




1.1. Latar Belakang 
Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses terus menerus dalam upaya 
peningkatan kesejahteraan. Salah satu indikator dari suksesnya suatu  pembangunan 
ekonomi adalah dengan menghitung pertumbuhan ekonomi pada tingkat makro yang 
dicerminkan dari perubahan Gross Domestic Product (GDP) dari suatu wilayah. 
Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi suatu wilayah, mengindikasi semakin baiknya 
suatu perekonomian wilayah tersebut. Gross Domestic Product (GDP) sendiri terbagi 
menjadi dua, yakni berdasarkan harga nominal (nominal gross domestic product  ) dan 
berdasarkan harga konstan (real gross domestic product). Kebanyakan para ahli 
sepakat bahwa  real gross domestic product lebih dapat mencerminkan pertumbuhan 
ekonomi lebih baik. 
Berdasarkan data dari World Bank (2015), rata-rata pertumbuhan ekonomi 
Indonesia dari tahun 1988-2014 secara umum meningkat. Pada tahun 1998-1999 
pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami penurunan drastis sebesar 13 %. Ini 
terjadi karena dampak krisis moneter yang di alami Indonesia. Namun tahun 2000-
2004 Indonesia mengalami perbaikan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi pun mulai 
membaik. Hingga tahun 2010-2014 pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 5%. 
Pertumbuhan ekonomi Indonesia bisa dikatakan cukup baik, tetapi dampaknya 
sangat rendah terhadap penduduknya (Supartoyo, 2013). Hal ini disebabkan karena 
secara perkapita, pertumbuhan ekonomi Indonesia hanya sebesar 3,7%. Pertumbuhan 
ekonomi dapat juga diartikan sebagai proses kenaikan output perkapita dalam jangka 
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panjang (Boediono, 1999). Sebagaimana kita ketahui, Indonesia merupakan negara 
keempat dengan penduduk terbanyak di dunia, tentunya sangat mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi per kapita. Penduduk disini maksudnya adalah semua orang 
yang secara de facto berada pada suatu wilayah tanpa mempertimbangkan status nya 
sebagai warga negara atau bukan (World Bank, 2015). Pertumbuhan penduduk dapat 
mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi juga dapat menjadi penghalang bagi 
pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, posisi penduduk dalam pembangunan ekonomi 
menjadi penting karena pertumbuhan ekonomi sendiri selalu terkait dengan jumlah 
penduduk. 
Menurut Lucas (1990), pertumbuhan penduduk dapat dipengaruhi  dipengaruhi 
oleh tiga faktor yakni tingkat kelahiran (fertilitas), kematian (mortalitas), maupun 
migrasi. Jika tingkat fertilitas tinggi dengan tingkat mortalitas yang rendah dan jumlah 
migrasi adalah nol, maka akan terjadi peningkatan jumlah penduduk. Rendahnya 
mortalitas menunjukan semakin tinggi angka harapan hidup seseorang yang dapat 
berpengaruh terhadap tingkat kesehatan produktifitas seseorang.  Sebaliknya jika 
tingkat mortalitas tinggi dengan tingkat fertilitas yang rendah dan migrasi adalah nol, 
akan menyebabkan penurunan jumlah penduduk (United Nation, 2013). Jika tingkat 
fertilitas dan mortalitas adalah nol dan imigrasi lebih besar daripada emigrasi akan 
terjadi peningkatan jumlah penduduk, dan begitupun sebaliknya, jika imigrasi lebih 
kecil daripada emigrasi maka jumlah penduduk akan berkurang. 
Pertumbuhan penduduk dapat mempengaruhi berbagai sektor, mulai dari 
kesehatan, pendidikan, serta lapangan pekerjaan yang akan mempengaruhi 
perekonomian secara keseluruhan. Bagi negara berkembang khususnya seperti 
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Indonesia, dimana pertumbuhan penduduk dapat menyebakan meningkatnya jumlah 
tenaga kerja yang dapat meningkatkan produksi dan meningkatkan real gross domestic 
product. Selain memberikan dampak positif, pertumbuhan penduduk juga dapat 
menyebabkana meningkatnya jumlah pengangguran jika tidak diiringi dengan 
ketersediaan lapangan pekerjaan. Meningkatnya jumlah pengangguran juga   dapat 
mempengaruhi faktor ekonomi lainnya, seperti inflasi, selain itu meningkatnya jumlah 
pengangguran juga menyebabkan meningkatnya angka kriminalitas. 
Selain dari segi kuantitas, kualitas suatu penduduk juga sangatlah penting, 
yakni dari tingkat kesehatan penduduk. Salah satu indikator kesehatan yang dapat 
digunakan adalah angka harapan hidup. Penduduk dengan angka harapan hidup tinggi 
cenderung lebih produktif dan dapat meningkatkan real gross domestic product. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zhang (2003) menunjukkan bahwa 
penduduk dengan angka harapan hidup yang tinggi cenderung memilih untuk 
menabung lebih banyak, dimana tabungan tersebut akan menjadi akumulasi modal 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan gross domestic product .  
Faktor lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi selain faktor 
kependudukan adalah ekspor. Sebagai negara berkembang, Indonesia juga 
mengandalkan kegiatan perdagangan internasional, dimana kegiatan ekspor dan impor 
adalah indikatornya. Aktivitas perdagangan internasional, yakni ekspor juga sangat 
menentukan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Hal ini dikarenakan ekspor sangat 
mempengaruhi cadangan devisa negara, dimana nilai ekpor harus lebih besar dari nilai 
impor, sehingga  cadangan devisa dapat digunakan sebagai modal untuk meningkatkan 
real gross domestic product. 
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Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dimana pengaruh penduduk baik 
dari segi jumlah maupun kualitas, serta ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi secara 
empiris telah banyak dilakukan diberbagai negara, di Indonesia sendiri penelitian 
dalam lingkup kependudukan ini masih kurang. Melihat fenomena ini, judul dari 
penelitian  ini adalah “ Analisis Pengaruh Faktor Penduduk terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia”. 
1.2. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dirumuskan 
masalah yaitu:  
1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia? 
2. Bagaimana pengaruh angka harapan hidup terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia? 
3. Bagaimana pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan penelitian ini, 
adalah sebagai berikut:  
1. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia. 
2. Untuk menganalisis pengaruh angka harapan hidup terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia. 
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3. Untuk menganalisis  pengaruh antara perkembangan ekspor terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat antara lain : 
1. Bagi penulis sebagai bahan masukan guna meningkatkan pengembangan diri 
dan wawasan penulis dalam penulisan ilmiah. 
2. Bagi pihak lain penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan 
tambahan pengetahuan apabila ingin mempelajari masalah dampak faktor 
penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia 
1.5 Sistematika Penulisan 
Bab I : Pendahuluan 
Menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan 
manfaat penelitian, sistematika penulisan, serta analisis dan pembahasan mengenai : 
Dampak Faktor Penduduk terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. 
Bab II : Kerangka Teori Dan Kajian Pustaka 
Kerangka teori dan kajian pustaka berisikan tentang studi pustaka terhadap 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Dari proses ini ditemukan kelemahan dan 
kelebihan penelitian yang lalu, sehingga dapat dijelaskan  dimana letak hubungan dan 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut sekaligus menghindari duplikasi. 
Serta menjelaskan tentang teori - teori yang digunakan sebagai dasar penelitian sesuai 





Bab III : Metode Penelitian 
Berisikan tentang data - data penelitian, sumber data dan metode perhitumgan 
serta model pengujian yang dilakukan terhadap data - data yang diperoleh. 
Bab IV : Gambaran Umum 
Membahas tentang perkembangan variabel-variabel yang terdapat pada model 
baik variabel dependen maupun independen. 
Bab V : Hasil dan Pembahasan 
Menjelaskan tentang hasil penelitian yang terdiri dari hasil pengolahan data dan 
analisis hasil estimasi serta menginterpretasikan hasil yang didapat. 
Bab VI : Kesimpulan dan Saran 
Berisikan tentang kesimpulan dari keseluruhan skripsi dan saran yang diberikan 
oleh peneliti.
 
